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PENDAHULUAN

Pendidikan sering diartikan sebagai usa-
ha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat
dan kebudayaan. Dalam perkembangannya,
istilah pendidikan atau paedagogi berarti bim-
bingan atau pertolongan yang diberikan de-
ngan sengaja oleh orang dewasa kepada anak
yang belum dewasa untuk mencapai tingkat
kedewasaan.

Dalam pencapaian tujuan pendidikan ti-
dak hanya bergantung pada proses pendidik-

an yang dilakukan di sekolah. Keluarga dan
masyarakat juga sangat menentukan tercapai-
nya tujuan pendidikan. Sekolah, keluarga, dan
masyarakat harus bekerjasama yang baik da-
lam mengupayakan tercapainya tujuan pendi-
dikan. Keluarga berperan dalam membentuk
dan mengembangkan kepribadian anak dalam
kehidupan sehari-hari di rumah.

Keluarga sendiri merupakan tempat per-
tama dan terdekat dari anak untuk mendapat-
kan pendidikan. Dalam keluarga anak akan
mendapatkan adab kemanusiaan yang berpe-

PERAN KELUARGA DALAM PENCAPAIAN TUJUAN
PENDIDIKAN

Endang Wahyuni
MTsN Ngantru Tulungagung

wahyuniendang96@gmail.com

Abstrak: Pencapaian tujuan pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Sehingga sekolah, keluarga, dan masyarakat harus bekerjasama
dengan baik dalam mengupayakan pencapaian tujuan pendidikan tersebut khususnya keluar-
ga. Karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam proses
pendidikan anak. Di keluargalah anak-anak pertama mengenal pendidikan, selain itu waktu
anak lebih banyak bersama keluarga. Di dalam keluarga tercermin jalinan kasih dan cinta ada
ikatan emosional, darah dan kekerabatan.Sehingga peran dan fungsi keluarga sangat dominan
dalam menyosialisasikan atau mendidik anak agar berkembang dengan baik, membekali seti-
ap anggota keluarganya agar dapat hidup dengan tuntunan nilai-nilai agama, pribadi, dan ling-
kungan.

Kata kunci: tri pusat pendidikan, keluarga, tujuan pendidikan

Abstract: Achievement of the purpose of education is a shared responsibility between the
school, families, and communities. So that schools, families, and communities should work
well in achieving the education goals in particular families. Since the family is the first educa-
tional institution and major in education process. In families that know first child education, in
addition to the time the child more with family. Reflected in the fabric of family love and love
is no emotional attachment, blood and kekerabatan.Sehingga the role and functions of the
family is very dominant in socializing or educating children to develop properly, equip every
member of his family to live with the guidance of religious values, personal, and environment.

Keywords: tri center of education, the family, the purpose of education.
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ngaruh terhadap perkembangan anak manu-
sia. Oleh karena itu, pendidikan dalam
keluraga sangat penting bagi perkembangan
anak selanjutnya.

Dinamika kehidupan yang menerpa da-
lam keluarga sering menimbulkan dampak
positif dan negatif pada pendidikan anak.
Terlepas dari ragam dan jenis permasalahan
dalam keluarga yang begitu banyak, demiki-
an juga bentuk wujud perubahan-perubahan
yang terjadi, pergeseran-pergeseran tersebut
membuat semakin kompleknya permasalah-
an yang dialami keluarga yang pada gilirannya
akan memberikan dampak tertentu terhadap
pendidikan anak. Untuk dapat berkembang
secara sehat dan sejalan dengan nilai-nilai yang
dianut masyarakat, dengan sendirinya anak
dan orang tua perlu melakukan penyesuaian.
Orang tua dan anak perlu melakukan penye-
suaian-penyesuaian agar tercapainya tujuan
yang diharafkan.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa bila orang tua berperan dalam pendi-
dikan, akan berpengaruh pada anaknya terha-
dap peningkatan prestasi belajarnya, diikuti
dengan perubahan sikap, stabilitas sosio-emo-
sional, kedisiplinan serta aspirasi anaknya
untuk belajar. Dengan demikian peran pendi-
dikan keluarga sangat menunjang keberhasil-
an pendidikan.

KELUARGA

Secara umum keluarga merupakan suatu
lembaga yang terdiri atas suami istri dan anak-
anaknya yang belum menikah, hidup dalam
sebuah kesatuan kelompok berdasarkan ikat-
an tertentu. Keluarga sebagai suatu kesatuan
sosial terkecil merupakan kelompok keke-
rabatan yang bertempat tinggal yang sama,
yang ditandai dengan adanya kerjasama eko-
nomi, memiliki fungsi menyosialisasikan atau
mendidik anak sehingga anak berkembang
dengan baik.

Secara etimologi, menurut Ki Hajar
Dewantara (Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, 1991)
kata keluarga berasal dari kata kawula dan
warga. Kawula berarti “abdi”, yakni “hamba”,
dan warga berarti anggota. Sebagai abdi di
dalam keluarga wajiblah seseorang menyerah-

kan segala kepentingan-kepentingnnya kepa-
da keluarganya. Sebaliknya sebagai warga atau
anggota seseorang berhak sepenuhnya untuk
mengurus segala kepentingan keluarganya
tadi.

Apabila ditinjau dari sosiologi, keluarga
merupakan bentuk masyarakat kecil yang ter-
diri dari beberapa individu yang terikat oleh
suatu keturunan, yakni kesatuan antara ayah-
ibu-anak, merupakan kesatuan terkecil dari
bentuk masyarakat. Jadi pengertian keluarga
adalah suatu kesatuan (unit) dimana anggota-
anggotanya mengabdikan diri kepada kepen-
tingan dan tujuan unit tersebut. Keluarga mem-
punyai makna juga sebagai suatu lembaga atau
unit sosial terkecil di masyarakat yang terben-
tuk melalui perkawinan yang sah dan biasa-
nya terdiri atas ayah, ibu serta anak-anak yang
belum menikah.

Soelaeman (1994) mengemukakan pe-
ngertian keluarga dalam arti luas dan dalam
arti sempit. Dalam arti luas berkaitan dengan
hubungan meliputi semua pihak yang ada pada
hubungan darah sehingga sering tampil seba-
gai warga. Dalam kehidupan sering ditemu-
kan istilah keluarga besar (extended family)
yaitu anggota keluarga di luar ayah, ibu dan
anak. Keluarga besar terdiri dari bibi, paman,
kakek, nenek, dan sebagainya yang kadang-
kadang dinamai dengan istilah kerabat. Se-
dangkan dalam arti sempit keluarga yang di-
dasarkan pada hubungan darah terdiri dari
ayah, ibu anak yang disebut dengan (internal
triangle). Jadi dalam arti sempit keluarga ter-
diri dari tiga komponen yaitu : ayah, ibu dan
anak.

Selanjutnya Soelaeman (1994) menge-
mukakan ciri-ciri keluarga menurut Mc. Iver
dan page, seperti berikut:1) adanya hubungan
yang berpasangan antar kedua jenis (pria dan
wanita), 2) dikukuhkan oleh ikatan
pernikahan, 3) adanya pengakuan terhadap
keturunan (anak) yang dilahirkan dalam rang-
ka hubungan tersebut, 4) adanya kehidupan
ekonomi yang diselenggarakan secara bersa-
ma-sama, dan 5) diselenggarakannya kehidup-
an berumah tangga.

Lingkungan keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama
bagi anak. Disebut sebagai lingkungan pendi-
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dikan pertama dan utama bagi anak. Disebut
sebagai lingkungan pendidikan pertama, ka-
rena disinilah anak mengenal dunia pertama
kalinya, lingkungan di luar dirinya. Kemudi-
an disebut sebagai lingkungan pendidikan
yang utama bagi anak, karena keberhasilan
pendidikan anak dalam keluarga ketika anak
berada dalam usia dini yang dikenal juga se-
bagai usia emas (golden age), akan sangat ber-
pengaruh pada keberhasilan pendidikan pada
periode perkembangan anak berikutnya. Ka-
rena itulah keluarga dipandang sebagai ling-
kungan yang pertama dan utama.

Dari pengertian tersebut dapat diambil ke-
simpulan bahwa keluarga adalah: 1) Unit
terkecil dari masyarakat; 2) Terdiri atas dua
orang atau  lebihadanya ikatan perkawinan
atau pertalian darah; 3) Hidup dalam satu ru-
mah; 4) Dibawah asuhan seorang kepala ke-
luarga; 5) Saling berinteraksi diantara sesama
anggota keluarga.

FUNGSI KELUARGA

Keluarga berfungsi untuk membekali se-
tiap anggota keluarganya agar dapat hidup
dengan tuntunan nilai-nilai agama, pribadi,
dan lingkungan. Demi perkembangan dan pen-
didikan anak, keluarga harus melaksanakan
fungsi-fungsinya dengan baik dan seimbang.
Soelaeman (1994) mengemukakan beberapa
fungsi keluarga yaitu; 1) fungsi edukasi, b)
fungsi sosialisasi, c)fungsi proteksi, d) fungsi
religious, e) fungsi afektif, f) fungsi ekonomi,
g) fungsi rekreasi, dan h) fungsi biologis.

Fungsi Edukasi

Fungsi ini berkaitan dengan keluarga se-
bagai wahana pendidikan anak khususnya dan
pendidikan anggota keluarga lainnya. Fungsi
ini tidak sekedar menyangkut pelaksanannya,
melainkan menyangkut penentuan dalam
pengukuhan landasan yang mendasari upaya
pendidikan. Penyediaan sarananya, pengayaan
wawasan, dan lain sebagainya yang berkaitan
upaya pendidikan keluarga. Keluarga sebagai
wahana pendidikan pertama dan utama pen-
didikan keluarga. Keluarga sebagai wahana
pendidikan pertama dan utama bagi anak-

anaknya agar menjadi manusia yang sehat,
tangguh, maju, dan mandiri, sesuai dengan
tuntunan perkembangan waktu.

Keluarga merupakan lingkungan yang
pertama bagi anak di mana tanggung jawabnya
dipikul oleh orang tua sebagai salah satu un-
sur tri pusat pendidikan. Orang tua harus da-
pat menciptakan situasi pendidikan yang
dihayati anak didik sebagai iklim pendidikan
dan mengundangnya pada perbuatan-perbuat-
an yang mengarah kepada tujuan pendidikan
dengan memberi contoh teladan disertai de-
ngan fasilitas yang memadai. Bagi anak kelu-
arga pertama bagi anak untuk menerima pen-
didikan. Orang tua secara kodrati langsung
memikul tenaga sebagai tenaga pendidik, baik
bersifat sebagai pemelihara, sebagai pengasuh,
sebagai pembimbing sebagai Pembina mau-
pun sebagai guru dan pemimpin terhadap anak.

Fungsi Sosialisasi

Sosialisasi dapat diartikan belajar sosial,
artinya anak mempelajari nilai-nilai sosial. Ke-
hidupan anak dunianya merupakan suatu ke-
hidupan dua dunia yang utuh, terpadu dan
dihayati anak sebagai suatu kesatuan hidup di
dunia. Keluarga merupakan lingkungan yang
pertama kali memperkenalkan nilai-nilai so-
sial yang berlaku dalam kehidupan sosial yang
lebih luas. Lingkungan keluarga bertugas ti-
dak hanya mengembangkan individu yang
memiliki kepribadian yang utuh, namun juga
mempersiapkan sebagai anggota masyarakat
yang baik, berguna bagi kehidupan
masyarakatnya. Keluarga menjdi penghubung
anak dengan kehidupan sosial, dengan
pembiasaan nilai-nilai tersebut dapat berupa
nilai-nilai kelompok, dalam masyarakat. Ni-
lai-nilai tersebut dapat berupa nilai-nilai ke-
lompok, nilai keagamaan, dan nilai kemasya-
rakatan lainnya. Dalam keluargalah pertama
kali berlangsung proses memanusiakan ma-
nusia (humanisasi).

Fungsi Proteksi (Perlindungan)

Dengan fungsi ini keluarga sebagai tem-
pat memperoleh rasa aman, nyaman, damai
dan tenteram bagi seluruh anggota keluarga
sehingga terpenuhi kebahagiaan batin, juga
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secara fisik keluarga harus melindungi
anggotanya, memenuhi kebutuhan pangan,
sandang dan papan, dan lain-lain. Perlindung-
an mental dimaksudkan supaya orang itu ti-
dak kecewa (frustasi) karena mengalami
konlfik yang mendalam dan berkelanjutan
yang disebabkan kurang pandai mengatasi ma-
salah hidupnya. Perlindungan moral perlu di-
lakukan supaya anggota keluarga menghindar-
kan diri dari perbuatan jahat dan buruk.

Nilai perlindungan yang diberikan kelu-
arga tidak saja terletak pada materi dan kuali-
tas serta frekwensinya, melainkan tergantung
pada iklim perasaan yang menyertai pemberi-
an lindungan itu dengan kesungghan dan
penerimaan lindungan oleh pihak yang ber-
sangkutan.

Fungsi Afeksi (Perasaan)

Fungsi afeksi mendorong keluarga seba-
gai tempat untuk menumbuhkan rasa cinta dan
kasih saying antara sesama anggota keluarga
dan masyarakat serta lingkungannya. Selain
itu keluarga harus dapat menjalankan tugas-
nya menjadi lembaga interaksi dalam ikatan
batin yang kuat antar anggotanya, sesuai de-
ngan status peranan sosial masing-masing da-
lam keluarga kehidupan keluarga itu. Ikatan
bathin yang dalam dan kuat ini harus dapat
dirasakan oleh setiap anggota keluarga seba-
gai bentuk kasih sayang.

Fungsi afeksi diwarnai oleh kasih saying
serta kehangatan yang terpancar dari keselu-
ruhan gerakan, ucapan, mimik serta perbuat-
an. Dalam pelaksanaan fungsi perasaan, yang
terpenting adalah bahasa yang diiringi mimik
yang serasi, seirama dan senada. Fungsi afeksi
tersebut dicurahkan dari orang tuanya mela-
lui interaksi kasih sayang dan kehangatan se-
hingga memberi suasana keluarga yang
harmonis karena saling member kasih sayang
diantara anggotanya. .

Fungsi Religius

Fungsi ini mendorong keluarga sebagai
wahana pembangunan insan-insan yang beri-
man dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, bermoral, berakhlak dan berbudi pekerti

luhur sesuai dengan ajaran agamanya. Untuk
melaksanakan fungsi ini keluarga berkewajib-
an memperkenalkan dan mengajak anak ke-
pada kehidupan beragama dengan mencipta-
kan iklim keluarga yang religious sehingga
dapat dihayati anggota keluarganya.

Fungsi Ekonomi

Fungsi ini mendorong keluarga sebagai
tempat pemenuhan ekonomi, fisik dan materi
yang sekaligus mendidik keluarga hidup
efisien, ekonomis dan rasional. Fungsi eko-
nomi meliputi pencarian nafkah, perencana-
an serta pemanfaatan dan pembelajarannya.
Pada dasarnya ayah sebagai pemimpin rumah
tangga yang menanggung nafkah keluarga,
seperti firman Allah: Laki-laki itu menjadi
tulang punggung (pemimpin, pengayaan)
perempuan, sebab Allah melebihkan setengah
mereka dari yang lain dank arena mereka (laki-
laki) member belanja dari hartanya (bagi
perempuan). Namun tidak berarti bahwa istri
diperkenankan berupaya membantu mencari
nafkah untuk keluarga. Pelaksanaan fungsi
ekonomi oleh seluruh anggota keluarga mem-
punyai kemungkinan menambah saling pe-
ngertian, solidaritas dan tanggung jawab ber-
sama dalam keluarga, serta dengan segala
akibatnya.

Fungsi Rekreasi

Dalam menjalankan fungsi ini, keluarga
harus menjadi lingkungan yang nyaman, me-
nyenangkan, cerah, ceria, hangat dan penuh
semangat. Keadaan ini dapoat di bangun me-
lalui kerja sama di antara anggota keluarga
yang diwarnai oleh hubungan insane yang di-
dasari oleh adanya saling mempercayai, saling
menghormati dan mengagumi, saling mengerti
serta adanya “Take and Give”. Keluarga ha-
rus menjadi tempat yang menyenangkan bagi
semua anggota keluarga.

Fungsi Biologis
Fungsi ini diarahkan untuk mendorong

keluarga sebagai wahana menyalurkan kebu-
tuhan reproduksi sehat bagi semua anggota ke-
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luarganya. Kebutuhan biologis merupakan
fitrah manusia, melibatkan fisik untuk
melangsungkan kehidupannya. Fungsi
biologis merupakan kumpulan dari beberapa
fungsi, bermanfaat bagi keluarga supaya
mengatur, membina dan mempersiapkan
anggota keluarganya menghadapi berbagai
ancaman tantangan serta kemampuan untuk
tetap hidup ditengah masyarakat.

PENDIDIKAN

Pengertian pendidikan menurut Prof.
Herman H.Horn adalah proses abadi dari pe-
nyesuaian lebih tinggi bagi makhluk yang te-
lah berkembang secara fisik dan mental yang
bebas dan sadar kepada Tuhan seperti
termanifestasikan dalam alam sekitar,
intelektual, emosional dan kemauan dari ma-
nusia.

Pengertian pendidikan menurut M.J.
Langeveld, pendidikan adalah setiap usaha,
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang di-
berikan kepada anak tertuju kepada pendewa-
saan anak itu, atau lebih tepat membantu anak
agar cukup cakap melaksanakan tugasnya sen-
diri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewa-
sa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa
seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-
hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada
orang belum dewasa.

Menurut UU No.20 tahun 2003, “Pendi-
dikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif me-
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyrakat, bangsa dan Negara”.

Dengan demikian pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang
atau kelompok untuk membina seseorang se-
suai dengan norma kebudayaan dalam masya-
rakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat dan se-
kolah. Sehingga orang tidak boleh mengang-
gap bahwa pendidikan hanyalah tanggung ja-
wab sekolah. Pendidikan merupakan suatu
usaha manusia untuk membina kepribadian-
nya agar sesuai dengan norma-norma atau

aturan-aturan di dalam masyarakat. Setiap
orang dewasa di dalam masyarakat dapat men-
jadi pendidik, sebab pendidik merupakan suatu
perbuatan sosial yang mendasar untuk pertum-
buhan atau perkembangananak didik menjadi
manusia yang mampu berfikir dewasa.

KEHARUSAN DAN KEMUNGKINAN
PENDIDIKAN

Manusia sejak lahir sangat membutuhkan
bantuan orang lain, khususnya kedua orang
tuanya. Dapat dibayangkan seandainya anak
manusia pada saat lahir dibiarkan begitu saja
oleh ibunya, tanpa sentuhan apapun sedikit-
pun. Dengan mengabaikan kekuasaan Tuhan,
kematianlah yang akan menjemputnya pada
anak yang diterlantarkan tersebut.

Keharusan mendidik anak telah di sebut-
sebut misalnya, karena anak pada saat lahir
dalam keadaan tidak berdaya, anak tidak lang-
sung dewasa, sehingga anak memerlukan per-
hatian dan bantuan orang lain. Dengan keter-
batasan kemampuan anak meyebabkan ia per-
lu mendapat pendidikan. Keterbatasan anak
dikarenakan, anak lahir dalam keadaan tidak
berdaya, dan ia tidak langsung dewasa.

Anak Dilahirkan dalam Keadaan Tidak
Berdaya

Dilihat dari sudut anak, pendidikan me-
rupakan suatu keharusan. Pada waktu lahir
anak manusia belum bias berbuat apa-apa.
Sampai usia tertentu anak masih belum bias
berbuat apa-apa. Sampai usia tertentu anak
masih memerlukan bantuan orang tua. Begitu
anak lahir ke dunia, ia memerlukan uluran
orang lain (ibu dan ayah) untuk dapat
melangsungkan hidup dan kehidupannya, dan
berdiri sendiri, berbeda dengan binatang yang
begitu lahir sudah dilengkapi kelengkapan
fisiknya dan dapat berbuat sesuatu untuk mem-
pertahankan hidupnya

Misalnya anak harimau begitu lahir su-
dah dilengkapi dengan bulunya yang dapat
melindungi tubuhnya dari kedinginan. Begitu
lahir setelah dibersihkan oleh induknya, wa-
laupun belum memiliki kemampuan melihat
secara normal. Beberapa jenis hewan yang
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keluar dari telurnya langsung bergerak seperti
pada kura-kura, buaya dan sebagainya. Begi-
tu juga pada binatang lainyya khususnya bi-
natang menyusui seperti kuda, kera dan
sebaginya.

Hal tersebut tidak demikian pada manu-
sia. Manusia perlu mendapat bantuan orang
lain untuk dapat menolong dirinya untuk sam-
pai kepada dewasa. Masa pendidikan manu-
sia memerlukan waktu yang lama karena di
samping manusia harus dapat mempertahan-
kan hidupnya dalam arti lahir, ia juga memi-
liki bekal yang berkaitan dengan mora, me-
miliki pengetahuan dan ketrampilan lainnya
yang diperlukan untuk hidup. Makin tinggi
peradapan manusia, makin banyak yang ha-
rus dipelajari agar dapat hidup berdiri sendiri
tanpa menggantungkan diri kepada orang lain.

Oleh karena itu, anak/bayi manusia me-
merlukan bantuan, tuntunan, pelayanan, do-
rongan dari orang lain demi mempertahankan
hidp dengan belajar setahap demi setahap un-
tuk memperoleh bekal nilai-nilai moral, me-
miliki kepandaian dan ketrampilan, serta pem-
bentukan sikap dan tingkah laku lambat laun
dapat berdiri sendiri yang semuanya itu me-
merlukan waktu yang cukup lama.

Dilihat dari oang tua pendidikan juga me-
rupakan salah satu keharusan. Tanpa ada yang
memaksa, dengan sendirinya orang tua akan
mendidik anaknya. Hal tersebut disebabkan
karena adanya rasa kasih saying dan rasa tang-
gung jawab dari orang tua terhadap anaknya.
Rasa tanggung jawab menyebabkan orang tua
bahwa anak itu perlu memperoleh bimbingan
agar ia dikemudian hari dapat berdiri sendiri
tanpa menggantungkan diri kepada orang lain.
Anak perlu mendapat pendidikan dan orang
tua merasa wajib untuk memberikan pendi-
dikan bagi ankanya.

Pendidikan karena dorongan orang tua,
yaitu hati nuraninya yang terdalam yang me-
miliki sifat kodrati untuk mendidik anaknya
baik dari segi fisik, sosial, emosi, maupun
untelegensinya agar memperoleh keselamatan,
kepandaian, memperoleh kebahagiaan hidup
yang dicita-citakan, sehingga ada tanggung
jawab moral atas hadirnya anak tersebut yang
dianugerahkan Tuhan Yang Maha Kuasa untu

dapat dipelihara, dan dididik dengan sebaik-
baiknya.

Manusai Lahir Tidak Langsung Dewasa

Untuk sampai pada kedewasaan yang me-
merlukan tujuan pendidikan dalam arti khu-
sus, memerlukan waktu lama. Pada manusia
primitive mungkin proses pencapaian
kedewasaan tersebut akan lebih pendek diban-
dingkan dengan manusia modern dewasa ini.
Pada manusia primitive cukup dengan men-
capai kedewasaan secara konvensional, diman
apabila seseorang sudah memiliki ketrampilan
untuk hidup, khususnya untuk hidup
berkeluarga, seperti dapat berburu, dapat
bercocok tanam, mengenai nilai-nilai atau
norma-norma hidup bermasyarakat. Sudah
dikatakan dewasa,

Untuk mengarungi kehidupan yang de-
wasa, manusia perlu dipersiapkan, lebih-lebih
pada masyarakat modern. Bekal tersebut da-
pat diperoleh dengan pendidikan, dimana
orang tua atau generasi tua akan mewariskan
pengetahuan, nilai-nilai serta ketrampilannya
kepada anak-anaknya atau pada generasi ber-
ikutnya.

Manusia merupakan makhluk yang dapat
dididik, memungkinkan untuk memperoleh
pendidikan. Manusia merupakan makhluk
yang harus dididik, karena manusia lahir da-
lam keadaan tidak berdaya, lahir tidak lang-
sung dewasa. Manusia adalah makhluk sosial
yang membutuhkan interaksi dengan
sesamanya.

PERAN KELUARGA DALAM
PENCAPAIAN TUJUAN PENDIDIKAN

Untuk mencapai tujuan pendidikan tidak
hanya bergantung pada proses pendidikan
yang dilakukan di sekolah, keluarga dan ma-
syarakat juga sangat menentukan tercapainya
tujuan pendidikan. Sekolah, keluarga, dan
masyarakat harus bekerjasama dengan baik
dalam mengupayakan tercapainya tujuan pen-
didikan. Keluarga berperan dalam memben-
tuk dan mengembangkan kepribadian Islam
dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Di da-
lam keluarga tercermin jalinan kasih dan cin-
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ta ada ikatan emosional, darah dan
kekerabatan. Masyarakat menguatkan nilai-
nilai yang di tanamkan dalam keluarga dan
sekolah.

Negara mendorong keluarga untuk me-
ningkatkan peran dan kemampuannya dalam
mendidik anak serta menyediakan fasilitas-
fasilitas yang di butuhkan keluarga yang ingin
meningkatkan kemampuannya dalam mendi-
dik anak.

KESIMPULAN

Keluarga sebagai suatu kesatuan sosial
terkecil merupakan kelompok kekerabatan
yang bertempat tinggal yang sama, yang di-
tandai dengan adanya kerjasama ekonomi,
memiliki fungsi menyosialisasikan atau men-
didik anak sehingga anak berkembang dengan
baik. Keluarga berfungsi untuk membekali
setiap anggota keluarganya agar dapat hidup
dengan tuntunan nilai-nilai agama, pribadi,
dan lingkungan. Demi perkembangan dan pen-

didikan anak, keluarga harus melaksanakan
fungsi-fungsinya dengan baik dan seimbang
yaitu; 1) fungsi edukasi, b) fungsi sosialisasi,
c) fungsi proteksi, d) fungsi religious, e) fungsi
afektif, f) fungsi ekonomi, g) fungsi rekreasi,
dan h) fungsi biologis.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tidak
hanya bergantung pada proses pendidikan
yang dilakukan di sekolah, keluarga dan ma-
syarakat juga sangat menentukan tercapainya
tujuan pendidikan. Sekolah, keluarga, dan
masyarakat harus bekerjasama dengan baik
dalam mengupayakan tercapainya tujuan pen-
didikan. Sekolah, keluarga, dan masyarakat
harus bekerjasama dengan baik dalam meng-
upayakan tercapainya tujuan pendidikan.
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